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ABSTRACT 

Rahma Taher, 2024. "Interactive Multimedia Development Using acromedia 

Flash 8 in Class IV Elementary School Science Learning" 

 

The development of Interactive Multimedia Based on Macromedia Flash 8 

was carried out as an effort to solve the problem of low student learning outcomes, 

where based on preliminary studies, student learning outcomes in science and 

science learning are still relatively low or tend to have student scores below the 

criteria for achieving learning objectives. Therefore, using interactive multimedia 

is expected to help improve student learning outcomes so that learning objectives 

can be achieved optimally. Interactive multimedia based on Macromedia Flash 8 

was chosen because it is easy to use and in accordance with current technological 

developments. The aim of this research is to develop interactive multimedia based 

on Macromedia Flash 8 for elementary school science and science learning that is 

valid, practical and effective. 

 

This type of research is R&D using a 4-D model which consists of four 

stages, namely define, design, develop, and disseminate. The subjects of this 

research were fourth grade students at SDN 09 Gumarang, SDN 20 Gumarang and 

SDN 35 Gumarang, Palembayan District, Agam Regency. Research data collection 

instruments include validation sheets (material experts, media experts and language 

experts), practicality sheets (teacher response questionnaires and student response 

questionnaires) and effectiveness tests (in the form of questions). The data analysis 

techniques used are validity analysis, practicality analysis and effectiveness 

analysis. 

 

The results of data analysis obtained were 1) validity of material experts 

with a percentage value of 96% (very valid category). The validity of media experts 

with a percentage score of 80% (valid category) and the validity of language experts 

with a percentage score of 93% (very valid category), 2) the practicality of 

educators' responses with a percentage score of 91.66% and student responses with 

a percentage score of 93.37%, respectively.each on very practical criteria. 3) 

Effectiveness for learning activities with a score of 91.4% (very effective) and to 

determine the increase in learning outcomes, the N–Gain score test was used with 

an average pre-test score of 59.36, increasing to 91.73 during the post-test. So, it 

can be concluded that the interactive multimedia developed meets the valid, 

practical and effective categories so that it can improve student learning outcomes 

at the elementary school level. 
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ABSTRAK 

 

Rahma Taher, 2024. ” Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan 

Macromedia Flash 8 Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar” 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia Flash 8 

dilakukan sebagai upaya dalam memecahkan permasalahan rendahnya hasil belajar 

peserta didik, dimana berdasarkan studi pendahuluan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS masih tergolong rendah atau cenderung nilai peserta didik 

di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan multimedia interaktif diharapkan dapat membantu mengatasi 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. Multimedia interaktif berbasis macromedia flash 8 di 

pilih karena mudah digunakan dan sesuai dengan perkembangan teknologi masa 

kini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan multimedia interaktif 

berbasis Macromedia Flash 8 pada pembelajaran IPAS Sekolah Dasar yang valid, 

praktis dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah R&D dengan menggunakan model 4-D yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu define, design, develop, dan desiminate. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didk kelas IV SDN 09 Gumarang, SDN 20 Gumarang 

dan SDN 35 Gumarang Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam. Instrumen 

pengumpulan data penelitian melalui lembar validasi (ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa), lembar praktikalitas (guru dan peserta didik) dan uji efektivitas 

(aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis validitas, analisis praktikalitas dan analisis efektifitas. 

Hasil analisis data diperoleh yaitu 1) validitas ahli materi dengan persentase 

nilai 96% (kategori sangat valid). Validitas ahli media dengan persentase nilai 80% 

(kategori valid) dan validitas ahli bahasa dengan persentase nilai 93% (kategori 

sangat valid ), 2) praktikalitas terhadap respon pendidik dengan persentase nilai 

91.66% dan respon peserta didik dengan persentase nilai 93.37%, masing-masing 

pada kriteria sangat praktis. 3) Pada efektivitas untuk aktivitas belajar dengan nilai 

91.4% (sangat efektif) dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar digunakan 

uji N–Gain score dengan nilai rata-rata Pre-test yaitu 59, 36 naik menjadi 91,73 

saat Post-test. Maka, dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif yang 

dikembangkan sudah memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci : Multimedia Interaktif, Macromedia Flash 8, Sekolah Dasar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran merupakan 

faktor penting yang dilakukan oleh guru pada saat sekarang ini. Perkembangan 

teknologi membawa perubahan dan mempengaruhi dari berbagai aspek kehidupan 

manusia, salah satunya perubahan di bidang pendidikan. Teknologi digital 

merupakan hal yang paling mempengaruhi sistem pendidikan di dunia saat ini  

(Hoyles et al., 2013). Kurikulum di Indonesia sering berubah karena perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan kebutuhan (Desrinelti & Miaz, 2022). 

Dewasa ini teknologi sangat berperan penting dalam pembelajaran, selain 

membantu siswa dalam belajar teknologi juga berpengaruh bagi guru, terutama 

dalam pemanfaatan fasilitas untuk kepentingan memperkaya keterampilan 

mengajarnya (Budiana, H.R., Sjafirah, N.A. dan Bakti, 2015). Sekarang, dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, pendidikan mengharuskan guru 

untuk menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat memikat minat siswa 

saat mereka menyerap materi pembelajaran. Guru harus berperan lebih dari sekadar 

mengajarkan (mentransfer pengetahuan) dan seharusnya berperan sebagai 

pengelola proses pembelajaran. 

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum merdeka. Kurikulum 

Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di 

mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Berlian et al., 2022). Dalam 
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Kurikulum Merdeka Belajar, mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) telah 

digabungkan menjadi satu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

dengan tujuan agar anak-anak dapat terinspirasi untuk mengelola lingkungan alam 

dan sosial sebagai satu kesatuan. Dalam kerangka kurikulum ini, tidak ada 

pembatasan terhadap cara pembelajaran yang dapat berlangsung di sekolah maupun 

di luar sekolah, Kurikulum merdeka mendorong kreativitas guru maupun peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan tuntutan zaman dimana teknologi berkembang dengan 

pesat, guru harus mampu berkembang sesuai dengan kodrat zaman saat ini, agar 

setiap proses pembelajaran berlangsung menyenangkan dan aktivitas belajar serta 

hasil belajar peserta didik meningkat.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mulai tanggal 17 sampai 22 Juli 

2023 terhadap 3 sekolah di kelas IV SDN 09 Gumarang, SDN 20 Gumarang, dan  

SDN 35 Gumarang bahwa nilai rata-rata pembelajaran IPAS peserta didik pada 

kelas IV masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan, hal ini berdasarkan data 

rekapitulasi nilai peserta didik selama Tahun Pelajaran 2022-2023 yaitu pada 

Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester peserta 

didik menghasilkan bahwa nilai rata-rata pada  mata pelajaran IPAS cenderung 

masih dibawah KKTP ( Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) ( lampiran 14 

halaman 158 ). Hal ini sejalan dengan pendapat (WIDYA, 2023) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar IPAS kelas IV saat PTS, sebagian besar peserta didik belum 

mencapai KKTP ( Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) mata pelajaran 

IPAS yang telah ditentukan, yaitu 70. Sejalan dengan hasil penelitian (Astuti, 2022) 

yaitu hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri Sukorejo 2 ini menunjukkan nilai yang 
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masih kurang dari standart ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah. Jumlah 

siswa kelas 4 SD Negeri Sukorejo 2 ini sebanyak 12 siswa dalam hasil Daya Serap 

nilai IPAS siswa pada materi sebelumnya memperoleh nilai ketuntasan sebesar 

33,33%. Nilai tersebut masih kurang dari nilai ketuntasan yang ditentukan, yaitu 

nilai 72 sehingga siswa memerlukan perbaikan pembelajaran. 

Setelah diidentifikasi, berbagai faktor yang menyebabkan permasalahan 

rendahnya hasil belajar peserta didik di antaranya saat pembelajaran IPAS, waktu 

pembelajaran terlalu singkat, guru belum menggunakan media yang menarik bagi 

peserta didik (gambar, buku guru dan buku siswa) pada saat proses pembelajaran, 

keinginan belajar peserta didik yang masih sangat rendah, dan peserta didik lebih 

suka bermain serta menggangu temannya pada saat proses pembelajaran. 

Permasalahan di atas perlu diselesaikan dengan menyediakan media pembelajaran 

yang efektif dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Permasalahan ini juga 

di temui di beberapa artikel penelitian diantaranya (Rani & Mujianto, 2023) 

menyatakan bahwa hasil pengamatan observasi yang telah dilakukan di SDN 2 

Girimoyo pada kelas IV-A, saat kegiatan pembelajaran IPAS, ditemukan beberapa 

hambatan dalam pengajaran. Pengajaran hanya menggunakan buku pembelajaran 

dengan metode ceramah (teacher oriented ) 

Media digunakan dalam pembelajaran sebagai sebuah alat yang dapat 

menyampaikan pesan pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih memahami 

materi yang disampaikan dengan bantuan media pembelajaran tersebut (Fairuzi & 

Bentri, 2022). Pada saat proses pembelajaran IPA dan IPS berlangsung siswa dapat 

belajar mandiri seperti pengerjaan kelompok dan begitu juga guru yang kreatif yaitu 
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menciptakan sebuah media pembelajaran sebagai alat bantu belajar/ media agar 

membuat peserta didik belajar yang menyenangkan (Nuryani. et al., 2023)  

Media pembelajaran ini telah berkembang dari zaman ke zaman sehingga 

memunculkan multimedia interaktif. Multimedia secara umum merupakan 

kombinasi tiga elemen, yaitu suara, gambar dan teks atau gabungan dari berbagai 

media untuk menyampaikan informasi (Marjuni & Harun, 2019). Penggunaan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa, karena penggunaan 

multimedia interaktif ini dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu 

yang abstrak menjadi lebih konkrit (Egok & Hajani, 2018) 

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran dapat berkontribusi pada 

pencapaian akademik siswa. Ini karena multimedia interaktif memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk menggunakannya dan minat akan tampilan 

multimedia membuat media ini menjadi lebih unggul sehingga mampu memotivasi 

siswa (Dikshit et al., 2013). “Instructioal Multi Media (IMM) hass the potetial to 

accomodate people with different learning style”. Artinya bahwa multimedia 

interaktif dapat mengakomodasi cara belajar yang berbeda-beda, multimedia 

interaktif memiliki potensi utuk menciptakan suatu lingkugan multisensori yang 

mendukung cara belajar siswa (Ahmadi et al., 2017) . 

Namun, pelaksanaan di lapangan terkait penggunaan multimedia interaktif 

dalam pembelajaran belum optimal. Hal ini didukung oleh data-data, baik itu data 

yang diperoleh melalui observasi ke sekolah-sekolah, pengisian angket online, studi 
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literatur dan dari jurnal-jurnal terakreditasi, padahal kebermanfaatan multimedia 

interaktif ini sangat bagus terhadap pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis angket yang di isi oleh delapan pendidik di gugus 

IV Tigo Koto Silungkang menunjukan bahwa 100% pendidik sangat setuju dengan 

adanya multimedia interaktif serta setuju bahwa dengan adanya multimedia 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kemudian 100% pendidik 

juga setuju bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat mempermudah paserta 

didik dalam memahami materi pelajaran ( lampiran 6 halaman 144 ) selanjutnya 

analisis angket yang di isi oleh 63 peserta didik di Gugus 4 Kecamatan Palembayan 

Kabupaten Agam menunjukan bahwa 94% peserta didik menyukai dan merasa 

senang jika pendidik menggunakan animasi dalam pembelajaran, kemudian 92% 

peserta didik bersemangat apabila pembelajaran menggunakan 

komputer/laptop/infokus ( lampiran 9 halaman 149 ).  

Data diatas juga di dukung oleh hasil wawancara dengan 6 orang pendidik 

dan 9 orang peserta didik, sehingga diidentifikasi beberapa fakta terkait dengan 

pembelajaran di kelas IV yaitu pertama, bahwa dalam proses pembelajaran 

pendidik belum menggunakan media interaktif hanya menggunakan media gambar 

serta buku peserta didik saja sementara sarana dan prasarana sudah tersedia di 

sekolah. Kedua, teknologi berbasis IT dalam proses pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar masih kurang. Ketiga, apabila pendidik menggunakan multimedia interaktif 

dalam bentuk animasi maka peserta didik cenderung lebih bersemangat dalam 

belajar. Keempat dari tiga sekolah menunjukan 81% peserta didik menyukai mata 

pelajaran IPAS.   
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 Dengan demikian, maka penting dibuat sebuah multimedia interaktif untuk 

dapat membantu dan memudahkan pendidik dalam pembelajaran sehingga efektif 

digunakan dalam proses pembelejaran di kelas. Hal ini diperkuat oleh penelitan-

penelitian terdahulu yang relevan mengenai multimedia interaktif di antaranya oleh 

Yossa Arisanti, (2021) menyimpulkan bahwa multimedia interaktif memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pesera didik. Pada pretest peserta didik 

memperoleh rata-rata sebesar 77. Kemudian terjadi peningkatan pada saat posttest 

dengan perolehan nilai rata-rata 93. Penelitian yang mendukung berikutnya ialah 

dari Murtias, (2021), menyimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

berbasis Macromedia flash 8 terhadap hasil belajar dengan perolehan data uji 

keefektifan mendapatkan hasil 86,7% dengan kategori efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk peserta didik sekolah dasar. Begitu juga dengan 

pendapat (Ayunda & Fitria, 2022) bahwa desain multimedia interaktif berbantu 

Macromedia Flash 8 untuk Kelas IV SD ini mendapatkan kategori sangat praktis 

dengan persentase sebesar 94,54% dan hasil respon peserta didik terhadap 

multimedia interaktif berbantu Macromedia Flash 8 untuk Kelas IV SD 

mendapatkan kategori sangat praktis dengan persentase sebesar 96,61%. 

Berdasarkan data-data di atas maka dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pesera didik, serta beberapa 

penelitian relevan lainnya juga menunjukkan hasil yang sama.  

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan   Macromedia flash 8 Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”. Dengan keterbaruan produk ialah 
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terdapat game menarik, menyenangkan dan sesuai dengan materi pada setiap 

pembelajaran.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar pada pembelajaran IPAS peserta didik pada kelas IV masih 

tergolong rendah atau cenderung dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran. 

2. Pendidik belum optimal dalam menyiapkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran IPAS, baik dari segi waktu dan tenaga serta kurang 

sistematisnya materi yang diajarkan. 

3. Pendidik SD N 09 Gumarang, SDN 20 Gumarang, dan SD N 35 Gumarang 

pada kelas IV dalam proses pembelajaran pendidik masih belum menggunakan 

multimedia interaktif  berbasis aplikasi komputer secara optimal padahal 

sarana dan prasarana lengkap. 

4. Keaktifan, kreatifitas dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran masih kurang. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian mencapai hasil yang diinginkan dan terarah, penting 

untuk mengatasi pembatasan dalam perumusan masalah penelitian. Penelitian ini 

akan terfokus pada pengembangan multimedia interaktif dengan menggunakan 

Macromedia Flash 8 dalam konteks pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Karakteristik Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan 

Macromedia Fflash 8 pada Pembelajaran IPAS dikelas IV Sekolah Dasar? 

2. Bagaiamana Validitas Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan 

Macromedia Fflash 8 pada Pembelajaran IPAS dikelas IV Sekolah Dasar ? 

3. Bagaiamana Praktikalitas Pengembangan Multimedia Interaktif  Menggunakan 

macromedia Flash 8 pada Pembelajaran IPAS di kelas IV Sekolah Dasar ? 

4. Bagaiamana Efektifitas Pengembangan Multimedia Interaktif  Menggunakan 

Macromedia Flash 8 pada Pembelajaran IPAS di kelas IV Sekolah Dasar ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk :  

1. Mendeskripsikan Karakteristik pengembangan Multimedia Interaktif 

Menggunakan Macromedia Flash 8 pada Pembelajaran IPAS kelas IV SD 

2. Menghasilkan Multimedia Interaktif Menggunakan Macromedia Flash 8 yang 

valid pada Pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

3. Menghasilkan Multimedia Interaktif Menggunakan Macromedia Flash 8 yang 

Praktis pada Pembelajaran IPAS kelas IV SD. 

4. Menghasilkan Multimedia Interaktif Menggunakan Macromedia Flash 8 yang 

Efektif pada Pembelajaran IPAS kelas IV SD. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Hasil pengembangan media pembelajaran ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan begi pembaca khususnya berkaitan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a Bagi peserta didik, yaitu dapat melakukan pembelajaran dengan lebih 

menyenangkan melalui multimedia interaktif pada pembelajaran kelas IV 

Sekolah Dasar. 

b Bagi pendidik, yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai multimedia 

interaktif berbasis Macromedia flash 8 serta dapat dijadikan referensi dalam 

mengembangkan mulitmedia interaktif lainnya. 

c Bagi sekolah, yaitu dapat menambah ketersediaan dan aset multimedia 

interaktif kelas IV serta memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana 

teknologi informasi yang ada di sekolah 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

multimedia interaktif menggunakan Macromedia Flash 8. Media pembelajaran 

ini di desain sesuai tahap perkembangan peserta didik. Adapun spesifikasi 

produk multimedia interaktif yang dirancang ialah sebagai berikut 

1. Produk berupa media pembelajaran yang dikembangkan untuk pendidik dan 

peserta didik dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada 
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mata pelajaran IPAS kelas IV SD khususnya pada materi Mengubah Bentuk 

Energi dengan menggunakan Multimedia interaktif dibuat menggunakan 

aplikasi macromedia flash 8. 

2. Multimedia interaktif ini dikembangkan dalam bentuk yang sangat menarik 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengingat pesan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

3. Multimedia interaktif ini juga dilengkapi dengan game yang menarik bagi 

siswa seperti game puzzle, dan game mencocokan gambar serta permainan teka 

teki silang, sehingga multimedia ini semakin menarik bagi peserta didik. 

4. Multimedia interaktif ini sangat mudah digunakan karena tidak memerlukan  

jaringan internet, sehingga guru dan peserta didik dapat menggunakannya 

dengan mudah. 

5. Multimedia Interaktif ini menampilkan video yang terkait dengan 

pembelajaran sehingga peserta didik termotivasi dalam proses pembelajaran 

6. Multimedia Interaktif ini bisa menggunakan handphone pada semua tipe HP 

Android dengan cara menginstal aplikasi SWF melalui Playstore. 

7. Media pembelajaran terdiri dari delapan bagian, yaitu: 

a. Cover, berisi identitas mata pembelajaran dan tanda “Mulai” 

b. Tampilan menu terdiri dari do’a, profil pengembang, materi, petunjuk 

penggunaan, profil pelajar pancasila dan evaluasi. 

c. Doa berisi tentang do’a sebelum dan sesudah belajar 

d. Petunjuk penggunaan berisi tentang petunjuk penggunaan macromedia flash 

8 dari tombol mulai sampai selesai. 
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e. Porfil pengembang berisi tentang identitas pembuat media interaktif 

macromedia flash 8 

f. Materi, berisi materi IPAS tentang bab 4 Mengubah bentuk energi yang terdiri 

dari tiga topik yaitu transportasi energi disekitar kita, energi yang tersimpan, 

dan energi yang bergerak. 

g. Profil Pelajar Pancasila berisi tentang profil pelajar yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. 

h. Evaluasi berisi soal – soal, game menyusun gambar dan game puzle. 

8. Penyajian multimedia interaktif di desain dengan stage yang indah dengan 

ukuran 1024 x 600 pixel, jenis tulisan bervariasi 

9. Bahasa yang digunakan dalam multimedia interaktif menggunakan bahasa 

sesuai dengan karakteristik anak Sekolah Dasar 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas (Novelty and Originality) 

Keterbaharuan dari penelitian yang penulis lakukan yaitu pengembangan   

multimedia interaktif berbasis macromedia flash 8 pada pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar terletak pada kurikulum merdeka dan desain yang menarik, 

penyajian soal latihan bersifat interaktif dan adanya game yang sesuai dengan 

materi. Penelitian yang mengkaji tentang pengembangan multimedia interaktif 

sudah cukup banyak dan dapat ditemui pada jurnal-jurnal terakreditasi. 

Meskipun demikian, penelitian yang membahas mengenai pengembangan 

multimedia interaktif berbasis Macromedia flash 8 pada pembelajaran IPAS 

kurikulum merdeka di sekolah dasar khususnya pada kelas IV masih sedikit 

ditemukan. 
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Kebaruan penelitian dapat dilihat dengan membandingkan dengan 

penelitian terdahulu. seperti penelitian Azzahra dan Fitria, (2021). Hasil 

penelitian menyimpulkan multimedia interaktif dinyatakan sangat valid dan 

sangat praktis, yang berarti pendidik dan peserta didik merasa senang dengan 

adanya media pembelajaran ini karena dapat membantu dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian ini ialah terletak pada materi ajar, 

subjek penelitian disekolah yang berbeda, variabel penelitian hanya sampai uji 

praktikalitas dan tidak diuji efektivitas. Penelitian selanjutnya ialah dari 

penelitian Murtias, (2021). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

pengembangkan media pembelajaran berbasis Macromedia flash 8 materi 

keliling dan luas bangun datar terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif. Perbedaan penelitian yang penulis 

lakukan dengan penelitian ini adalah pada materi matematika, subjek penelitian 

yang diteliti ialah kelas IV dan model pengembangan yang digunakan adalah 

model pengembangan ADDIE sedangkan peneliti menggunakan model 4D. 

Selanjutnya penelitian Yolanda & Lena, (2021). Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran tematik terpadu berbasis Macromedia flash 8 

kategori sangat valid, sangat praktis digunakan di Sekolah Dasar untuk 

pembelajaran tematik terpadu. Perbedaan dengan penelitian ini ialah pada model 

pengembangan, subjek penelitian dan materi ajar yang dikembangkan.  

Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian di atas dapat dikaitkan 

dengan penelitian yang penulis lakukan karena rendahnya hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPAS harus diatasi. Sehingga perlu pengembangan 
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multimedia interaktif berbasis macromedia flash 8 yang sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini.  

H. Definisi Operasional 

 

1. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran baik secara materi maupun metode pengembangan suatu 

produk yang valid, praktis dan efektif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Agar produk yang dihasilkan dapat berguna untuk 

masyarakat luas.  

2. Multimedia interaktif adalah gabungan dari beberapa media yaitu gambar, 

suara, video, dan animasi dalam satu kesatuan yang saling mendukung guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu aplikasi multimedia interaktif 

ialah Macromedia flash 8 yang penggunaan cukup mudah. 

3.  Macromedia flash 8 adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan pembelajaran multimedia interaktif dengan fitur-fitur 

sederhana dan mudah dipahami. 

4.  Pembelajaran IPAS melibatkan kajian terhadap ilmu pengetahuan yang 

mengeksplorasi makhluk hidup dan objek-objek alam semesta, serta 

hubungan dan interaksinya. Ini juga mencakup studi tentang kehidupan 

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai identitas sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

5.   Valid adalah tingkat ketepatan dari suatu tes dalam mengukur apa yang mestinya 

diukur.  
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6.   Praktis adalah tingkat keterpakaian penggunaan produk yang dihasilkan.  

7.   Efektif adalah tingkat keberhasilan dalam pemakaian sebuah produk 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengembangan, uji coba, dan penyebaran terbatas yang dilakukan, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Penelitian menghasilkan Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia 

Flash 8 dengan isi multimedia interaktif terdiri dari teks, gambar, audio, 

video dan animasi yang menarik. Multimedia interaktif yang 

dikembangkan bersifat software berupa file yang dapat digunakan oleh 

peserta didik kapan saja dan dimana saja dengan perangkat laptop atau 

komputer. Hasil validitas Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia 

Flash 8 menyatakan kriteria sangat valid setelah dilakukan validasi oleh 

validator materi, media, dan bahasa dengan nilai rata-rata 90% dengan 

kategori “sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif 

berbasis Macromedia Flash 8 ini dapat dipakai dan layak dijadikan 

multimedia pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

2. Hasil praktikalitas Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia Flash 8 

menunjukkan kriteria “sangat praktis” setelah dilakukan penilaian 

kepraktisan oleh peserta didik dengan nilai rata-rata 96% dan pendidik 

dengan nilai rata-rata 96% dengan kategori “sangat praktis”. Hal ini 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif memenuhi kriteria sangat 

praktis untuk diterapkan di sekolah dasar. 
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3. Hasil uji efektivitas terhadap aktivitas belajar jumlah skor total 91.4 

dengan kategori sangat evektif sedangkan ada hasil belajar peserta didik 

dari data nilai Pre-test dan Post-test, pada rata-rata nilai Pre-test 

diperoleh hasil 59,36 dan pada saat Post-test meningkat menjadi 91,73 

setelah menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis Macromedia 

Flash 8 pada pembelajaran IPAS. Dengan nilai N-Gain Score 0,81 

berkategori “tinggi” serta N-Gain Score Percen 81,41 dengan kategori 

“efektif”. Hal ini menunjukkan terdapatnya peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Macromedia Flash 8 yang dikembangkan. 

B. Implikasi 

a. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan 

tambahan referensi secara teori untuk peneliti dimasa yang akan datang 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang ideal bagi pendidik, 

peserta didik dan semua stackholder pendidikan. 

b. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

media dan sumber belajar berbentuk multimedia interaktif yang menarik  

oleh pendidik dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar dan memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan serta dapat dijadikan sebagai 

alternatif bagi pendidik untuk mengatasi kesulitan belajar dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan saran-

saran dalam menerapkan Multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 

yaitu kepada: 

a. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan pendidik juga 

bisa menggunakan produk yang peneliti kembangkan ini untuk 

mempermudah guru untuk menyampaikan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. 

b. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran, agar bisa 

mendapatkan hasil belajar yang lebih memuaskan 

c. Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan ketersedian sarana dan 

prasarana belajar lagi, agar para penggunananya lebih bisa berinovasi lagi 

dalam pembelajaran dan bisa lebih mengkatkan kualitas dari pembelajaran. 

d. Penelitian lanjutan 

Peneliti lanjutan diharapkan untuk bisa meningkatkan kualitas 

pengembangan multimedia interaktif Macromedia Flash 8 yang lebih baik 

lagi dan perlu adanya hasil kelayakan lain disamping pengetahuan. 
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